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ABSTRAK

Nelli Ana (164110360) penelitian dengan judul Pengaruh Air Cucian Beras
dan NPK Organik terhadap Pertumbuhan Serta Hasil Tanaman Seledri ( Apium
Graveolens L). Penelitian ini telah dilaksanakan di UIRA Farm Agro Fakultas
Pertanian Universitas' Islam Riau, Jalan Teropong Ne. 62, Desa Kubang Jaya,
Kecamatan Siak: Hulu, Kabupaten. Kampar selama tiga bulan mulai bulan Juni
sampai Agustus 2021. Tujuan dari penelitianini adalah untuk mengetahui pengaruh
interaksi maupun masing masing faktor utama air cucian beras dan NPK Organik
terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman seledri. Penelitian ini merupakan
percobaan faktorial 4 x 4 dalam rancangan acak lengkap dengan 3 kali ulangan yang
terdiri dari dua faktor..‘Faktor pertama adalah konsentrasi air cucian beras (S) yang
terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 10, 20 dan 30 ml/l air Faktor kedua adalah dosis pupuk
NPK Organik (N) yang terdiri dari 4 taraf yaitu 0; 2,7; 5,4; dan 8,1 gram/tanaman.
Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah pelepah daun,
berat ekonomis, volume akar dan panjang akar. Data pengamatan dianalisis secara
statistik dan dilanjutkan dengan uji lanjut BNJ pada taraf 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Interaksi air cucian beras dan NPK Organik berpengaruh nyata
jumlah anakan, jumlah pelepah daun, berat ekonomis, volume akar dan panjang akar.
Perlakuan terbaik adalah kombinasi perlakuan air cucian beras 30 ml/l dan NPK
Organik (S3N3). Pengaruh utama air cucian beras nyata terhadap semua parameter
pengamatan, perlakuan terbaik adalah konsentrasi 30 ml/l air (S3). Pengaruh utama
NPK Organik nyata terhadap semua parameter pengamatan perlakuan terbaik adalah
(N3) dosis 8,1 gram/tanaman.

Kata kunci : Seledri, air cucian beras, dan NPK Organik
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertanian saat ini merupakan sektor yang dianggap tidak menarik lagi
untuk dilirik di Indonesia, dan hampir identik denganskemiskinan. Dimulai dari
terjadinya penyempitan lahan pertanian yang amat luat biasa, ledakan jumlah
penduduk yang membutuhkan pangan, angkatan kerja yang membengkak,
produktivitas -kahan menurun drastis, terjadinya“degradasi lahan, kebijakan
pemerintah yang tidak berpihak pada sector pertanian, melambungnya harga
pupuk dan pestisida dan munculnya kompetitor-kompetitor baru dari luar negeri
yang siap melahap sektor pertanian Indonesia, maka inovasi dalam bidang
pertanian mutlak diperlukan agar pertanian tidak lagi hanya dipandang sebagai
alat pemenuhan kebutuhan pangan, namun juga dapat dikembangkan menjadi
sesuatu yang dapat mengangkat kesejahteraan petani.

Petani saat ini hanya melakukan kegiatan pertanian sebagai kebiasaan
(culture) sehingga masih gagap dengan adanya suatu perencanaan maupun strategi
untuk mengembangkan kegiatan pertanian mereka. Begitu pula yang terjadi pada
kelompok-kelompok tani yang mengembangkan pertanian organik. Meskipun
permintaan masyarakat akan produk pertanian organik menunjukan peningkatan
yang sangat pesat seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan
bahaya mengkonsumsi makanan yang mengandung bahan-bahan sintetik/kimia.

Pertanian Organik merupakan salah satu teknologi yang berwawasan
lingkungan. Pertanian organik dipahami sebagai suatu sistem produksi

pertanaman yang berazaskan daur ulang hara secara hayati (Sutanto, 2010).

Perkembangan pertanian organik di Indonesia dimulai pada awal 1980-an yang



ditandai dengan bertambahnya luas lahan pertanian organik, dan jumlah produsen
organik Indonesia dari tahun ke tahun.

Pupuk organik merupakan salah satu bahan yang sangat penting dalam
upaya memperbaiki kesuburan tanah, selain dapat menambah unsur hara pupuk
organik diketahui<juga mampu.memperbaiki.sifat fisika tanah. Salah satu jenis
pupuk organik yang dapat digunakan yaitu pupuk organik yang berasal dari air
cucian beras. Air cucian beras putih ‘memiliki kandungan unsur hara nitrogen,
fosfor, magnesium, dan sulfur yang lebih tinggi dibanding air cucian beras merah.

Kandungan nutrisi beras yang tertinggi terdapat pada bagian kulit ari. Saat
mencuci beras biasanya air cucian pertama akan berwarna keruh. Warna keruh
tersebut menunjukkan bahwa lapisan terluar dari beras ikut terkikis. (Alip, 2010
dalam Rahmadsyah, 2016). Kandungan air cucia beras adalah 80%
vitamin B1, 70% vitamin B3, 90% vitamin B6, 50% mangan, 50% fosfor, 60% zat
besi dan zat pengatur tumbuh. ZPT pada tanaman yang berperan merangsang
pembentukan akar dan batang serta pembentukan cabang akar dan batang dengan
menghambat dominasi apical dan pembentukan daun muda (Bahar, 2016).
Wulandari, Muhartini dan Trisnowati (2011), hastl.analisis kandungan air cucian
beras putih adalah N 0,015%, P 16,306%, K.0,02%, Ca 2,944%, Mg 14,252%, S
0,027%, Fe 0,0427% dan B1 0,043%. Air cucian beras putih memiliki kandungan
unsur hara nitrogen, fosfor, magnesium, dan sulfur yang lebih tinggi dibanding air
cucian beras merah.

Pupuk organik yang berasal dari bahan organik murni sering kali tidak
cukup apabila dimanfaatkan dalam budidaya tanaman, oleh sebab itu perlu
pemberian pupuk lainnya untuk menambah kandungan usur hara agar menjadi

lebih tinggi dan mampu mengurangi penggunaan pupuk anorganik. Unsur hara
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essensial yang sangat diperlukan oleh tanaman seperti nitrogen (N), fosfor (P),
dan kalium (K), salah satu jenik pupuk organik yang mengandung unsur hara

esensial tersebut adalah pupuk NPK organik. NPK organik mempunyai

kandungan nitrogen sebesar 6.45%, P20s 0.93%, dan K20 8.86%.

. Untuk lebih meme aya tanaman seledri dengan
pemanfaatan Air cucian beras dan NPK organik.

3. Dapat memberikan informasi dan pengetahuan bagi pembaca mengenai
manfaat air cucian beras dan NPK organik untuk peningkatan

pertumbuhan dan hasil tanamam seledri.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

Allah Subhanahu Wata’ala telah menciptakan bumi beserta isinya dengan
sedemikian rupa dengan Maha Kuasa-Nya. Salah satu kuasa Allah adalah hujan
yang dengannya Allah

buhkan biji-bijian dan tanaman-tanaman yang ada di

sayuran, da , ) ang dan buah-

buahan se

ya “Allah telah
bagimu di bumi

ami tumbuhkan

yaitu sayur-mayur, metimunnya, b , kacang adas, dan bawang merah.”

Tanah yang baik, tanaman- tanamannya tumbuh subur dengan seiin allah;
dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana.
Demikianlah kami mengulang tanda- tanda kebesaran (kami) bagi orang-orang
yang bersyukur”. (QS. Al-A’raf ayat 58).

Seledri (Apium graveolens L.) termasuk dalam famili apiaceae dan

merupakan salah satu komoditas sayuran yang banyak digunakan untuk penyedap



dan penghias hidangan. Biji seledri juga digunakan sebagai bumbu dan penyedap
dan ekstrak minyak bijinya berkhasiat sebagai obat. Apiin (apigenin 7-
apiosiglukosida) adalah glukosida penghasil aroma daun seledri dan umbi celeriac
(Tim Prima Tani, 2011). Seledri termasuk ke dalan suku adas-adasan, tanaman
seledri ini di Negara eropa sudah dikenal sejak ribuan tahun yang lalu yaitu salah
satunya dapat digunakan sebagai penyedap makanan dan tanaman obatan(
wibowo, 2013).

Beberapa negara termasuk jepang, cina dan korea mempergunakan
bagiantangkal daun sebagai bahan makanan. Di indonesia tumbuhan seledri ini
diperkenalkan oleh penjajahan belanda dan digunakan daunnya untuk menyedap
sup dan sebagai lalapan. Tanaman seledri merupakan tanaman dikotil (berkeping
dua) dan merupakan tanaman yang berbentuk rumput atau semak. Susunanya
terdiri dari daun, tangkai daun, batang dan akar (Anonim 2019).

Sebagai bahan sayuran, seledri tidak begitu banyak diusahakan di Indonesia
namun digemari karena baunya yang khas. Seledri masih lebih banyak diperlukan
sebagai penyegar untuk campuran bakmi, soto, sop dan masakan lainnya. Menurut
Sunarjono (2010), selain'sebagal tanaman sayuran, seledri juga digunakan sebagai
bumbu yang sangat digemari masyarakat Indonesia maupun luar negeri seperti
negara-negara Eropa, Amerika dan Asia.

Kingdom : Plantae (tumbuh- tumbuhan) Divisi : Spermatophyta (tumbuhan
berbiji) Sub-divisi : Angiospermae (berbiji tertutup) Class : Dicotyledonae (biji
berkeping dua) Ordo : Umbellifarales Family : Umbelliferae (Apiaceae) Genus :

Apium Species : Apium Graveolens L.(lis Nurrahma Wati 2019)



Menurut supriati (2012), seledri merupakan terna tegak setahun, dan
memiliki tinggi sekitar 25 — 100 cm. dengan batang seledri bersegi dan beralur
membujur, bunganya banyak, dengan bentuk kecil — kecil, berwarna putih atau
putih kehijauan. Berdasarkan bentuknya tanaman seledri dibedakan menjadi 3
golongan yaitu:.seledri-daun, seledri-potong, dan seledri berumbi dari ketiga jenis
tanaman seledri tersebut, seledri daun yang banyak ditanam di Indonesia.

Seledri termasuk . tanaman biji berkeping> dua atau dikotil merupakan

tanaman herba, bentuk semak atau rumput (Juarni, 2017).Akar Akar seledri

dikenal dengan nama celeriac, celery root karena memiliki bentuk seperti ubi
(Dalimartha dan Adrian, 2013). Seledri memiliki sistem perakaran yang menyebar
keseluruh arah, dan dapat menembus sampai pada kedalaman 30-40 cm (Sundari,
2012).

Batang seledri termasuk batang lunak.atau batang yang tidak berkayu,
memiliki warna batang yang berwarna hijau dan batang tersebut memiliki rasa
yang biasa digunakan untuk lalapan (Nurliana, Noviyanti, A dan Azwir. 2017).
Memiliki daun yang majemuk, pada saat daun masih-muda bentuk daun melebar
atau meluas dari dasarnya, dan berwarna hijau Kilap. Kebanyakan daun seledri
memiliki duduk daun berhadapan (Hidayat dan Napitupulu.

Akar tanaman seledri berkhasiat sebagai peluruh kencing (diuretik) dan
memacu enzim pencernaan (skomakik). Biji dan buahnya berkhasiat sebagai
pereda kejang (antispasmodik), menurunkan kadar asam urat darah, anti rematik,
peluruh kencing (karminatif), perangsang (afrodisiak) dan penenang (sedatif).
daun yang mempunyai ras akhas ini menyimpan banyak manfaat, seledri dapat

membantu menangkal radikal bebas dalam tubuh karena mengandung antioksidan



jenis flavonoid dan lotiloin. Lotiloin ini juga berguna untuk meningkatkan
metabolisme tubuh.

Seledri juga dapat mencegah nyeri sendi karena mengandung zat anti-
inflamasi.Tanaman seledri juga mengandung vitamin A dan C yang merupakan
antioksidan yang«dapat  menjaga sistem_kekebalan" tubuh.Seledri merupakan
tanaman biennial, tetapi dapat dipanen dalam setahun (annual) untuk diambil
bagian vegetatifnya.Siklus hidupnya dapat diselesaikan setahun apabila tanaman
tersebut selama masa perkembangannya berada pada temperatur yang rendah.
Masa panennya tergantung dari tipe, kultivar dan permintaan pasar, tetapi
bervariasi dari 2-3 bulan. Seledri banyak dibudidayakan didaerah Jawa Barat dan
Jawa Timur, untuk wilayah sumatra terdapat di daerah Sumatra Utara dan
Sumatra Barat.Jika di lihat dari daerah Riau khususnya Pekanbaru belum ada di
usahakan secara komersil.

Bunga dan buah bunga seledri (Apium graveolens L.) merupakan bunga
majemuk yang mempunyai bentuk seperti payung yang tersusun atas 8-12 bunga
yang kecil, dan berwarna putih kekuningan. Buah seledri berbentuk bulat kecil,
pada saat masih muda berwarna hijau, dan setelah. tua akan berubah warnanya
menjadi coklat muda (Juarni, 2017).Syarat Pertumbuhan Seledri merupakan
tanaman yang memerlukan suhu pertumbuhan sekitar 15-240 C dengan
kelembaban optimum berkisar antara 80-90%. Disamping itu perlu sinar matahari
yang cukup (Syekhfani, 2013).

Perkecambahan seledri termasuk lambat yang membutuhkan waktu antara
7-12 hari, ditanam pada kedalaman 0,5 cm bertujuan untuk mempercepat

tumbuhnya kecambah. Keuntungan persemaian yaitu membuat seledri lebih
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tumbuh sempurna, jarak tanam yang seragam, serta mengurangi masukan input
produksi seperti pemupukan dan pengendalian gulma (Tim Prima Tani, 2011).
Rukmana (2011) melaporkan bahwa keadaan iklim yang baik untuk

pertumbuhan tanaman seledri keadaan temperatur 9 — 20 °C, kelembaban 80% -

g digunakan dalam

1 l D0-M : ,‘
penelitia adalah ‘15“‘ .J’ ah yang baik

daun menj daun tanaman
lebih tinggi ' g sesuai dengan
pH berkisar j? jadi cerah atau
terang kare ﬁ tanaman selain
dipengaruhi o emasaman tanah

tersebut dapat dipercepat dengan membungkus biji dengan kain basa selama 24
jam. Biji seledri yang tumbuh memerlukan upaya pemeliharaan sebaik-baiknya
agar diperoleh hasil yang maksimal meliputi penyiraman, penyulaman,
penjarangan, pemupukan serta pembasmian hama dan penyakit. Jarak tanam yang

dianjurkan untuk penanaman seledri yaitu 25 x 30 cm pada tanah mineral.(Saputra

dan Swastika, 2014).



Budidaya seledri tidak hanya pada kebun yang luas, tetapi pada lahan yang
sempit seperti pada lahan perkarangan masih dapat diusahakan dalam pot atau
polybag. Menanam seledri dalam pot atau polibeg, selain kondisinya lebih mudah
dikontrol juga dapat difungsikan sebagai tanaman hias (Salvia, 2012).

Pupuk merupakan saprodi_(sarana_produksi) yang berkaitan erat dengan
upaya pemenuhan kebutuhan pangan, pupuk menyumbang 20% dari keberhasilan
peningkatan produksi pertanian.-Pemberian pupuk kimia secara berlebihan jelas
kurang bijaksana karena justru akan memperburuk kondisi fisik tanah. Tanpa di
imbangi dengan pemberian pupuk organik. Untuk mengembalikan keadaan tanah
dan upaya pemulihan kesuburuan tanah maka pupuk organik adalah solusi terbaik
(Suwahyono, 2011). Pupuk organik buatan merupakan pupuk organik yang sudah
melalui pabrikasi dan teknologi tinggi (Marsono, 2013).

Nitrogen ( N ) merupakan salah satu unsur hara utama yang dibutuhkan
seluruh tanaman untuk pertumbuhan dan produksi. Nitrogen berfungsi untuk
meningkatkan pertumbuhan vegetatif sehingga tanaman._menjadi lebih lebar,
berwarna lebih hijau dan berkualitas ( wahyudi, 2010).

Fospor ( P )merupakan faktor pembatas yang mempengaruhi pertumbuhan
dan produksi tanaman. Pada tanaman, ‘unsur P berperan dalam mendorong
pertumbuhan perkembangan akar, memicu pembungaan dan pematangan buah
terutamana pada kondisi iklim rendah, mendorong lebih banyak pembentukan
rumpun (De Datta, 1981 dalam suyono dan citraresmini 2010)

Kalium (K) untuk memacu translokasi asimilat dari sumber daun ke
bagian organ penyimpanan, selain terlibat dalam proses membuka dan

menutupnya stomata. Stomata akan membuka karna sel penjaga menyerap air, dan
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penyerapan air ini terjadi sebagai akibat adanya ion K+ (Singh, R.., S
Chaurasia,A. D. Gupta, A Misha, dan P. Soni 2014).

Limbah cucian air beras merupakan hasil buangan yang berasal dari suatu
proses produksi baik industri maupun domestik (rumah tangga) yang tidak
memiliki nilai ekonomis lagi;-air.cucian berassmengandung. banyak nutrisi yang
terlarut_didalamnya diantaranya adalah 80% vitamin B1, 70% vitamin B3 , 90%
vitamin B6, 50% mangan, 50%-fosfor, 60% zat besi (Nurhasanah, 2011).

Berdasarkan hasil penelitian Wardiah, Linda, dan Rahmatan (2014) bahwa
pemberian air cucian beras dengan konsentrasi 100% berpengaruh dalam
meningkatkan tinggi tanaman pada 10 dan 20 hari setelah tanaman dan berat
kering pada tanaman pakcoy.

Berdasarkan penelitian Hairuddin dan ‘Mawardi (2015), menyatakan
bahwa pemberian air cucian beras dosis 20 ml/liter air merupakan perlakuan
terbaik karena memberikan pengaruh pada tinggi tanaman dengan rata-rata 33,18
cm dan jumlah daun 16,22 helai.

Pupuk NPK organik merupakan pupuk yang terbuat dari bahan-bahan
batuan alamiah dan melepaskan hara secara terkendali. Mekanisme pelepasan hara
dikendalikan oleh tanaman melalui proses.pertukaran ion ion yang dilepaskan
oleh tanaman dengan ion ion dari NPK organik. Pada saat tanaman membutuhkan
hara, NPK organik akan melepaskan ion ion hidrogen ( H+) dan asam karbonat
(HCO3-). Kemudian NPK organik akan melepaskan ion ion Nitrogen (Nh4+),
kalium (K+) dan fosfat (Po43-) sebagai hara bagi tanaman dan menyerap ion ion
hidrogen (H+) dan asam karbonat ( HCO3-) Sebagai ganti. Nitrogen dalam
tumbuhan merupakan unsur yang sangat penting untuk membentuk protein daun —

daun dan persenyawaan organik lainnya. Disamping itu juga berperan dalam
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perkembangan vegetatif tanaman terutama pada waktu tanaman muda (
Lingga,2013).
Pupuk NPK organik juga mampu memperbaiki struktur tanah,

meningkatkan kemampuan tanah untuk menyimpan serta mendistribusikan air dan

N ( 6,45%),P205)

'h\“ .. é MgO

ur berbunga,

umur pane j anaman, bera , Jan berat buah

Hasil penelitian Trisnawan (2018) bahwa pengaruh NPK organik dengan
dosis 600 kg/ha berpengaruh nyata terhadap semua parameter yang diamati yaitu
tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah keseluruan dan volime akar pada
tanaman selada. Hasil penelitian Fadli (2014), menunjukkan bahwa pemberian

NPK Organik 30 g/tanaman memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan

dan hasil tanaman timun suri. Hasil penelitian Nofrialdi (2020), menunjukkan
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bahwa pemberian NPK Organik 63g/tanaman memberikan hasil terbaik terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman seledri.

%
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1. BAHAN DAN METODE

A Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di UIRA Farm Agro Fakultas Pertanian

Universitas Islam Riau, Jalan Teropong No. 62, Desa Kubang Jaya, Kecamatan
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Siak Hulu, Kabupaten Kampar selama tiga bulan mulai bulan Juni sampai
Agustus 2021. ( lampiran I).
B. Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih seledri

at-alat yang

Penelitian ini meng an Rancar ak L ap (RAL) 4 x 4
2 :

faktorial. Faktor pe adalal erasi air cucie S) dengan 4 taraf
dan faktor ke dale asing-masing kombinasi
perlakuan sebanya ali sehinc . 48 uni percobaan. Masing-

masing unit



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

14

Faktor utama adalah konsenterasi perlakuan air cucian beras (S) yang terdiri:

SO = Tanpa air cucian beras
S1 = Aiir cucian beras 10 ml/I
S2 = Aiir cucian beras 20 ml/I

Faktor ke

Z
—
O

Wl 5

dapat dilihat pada

tabel 1.

S AL LN

h‘ll\1‘
SAlkaaag

Tabel 1. Ko

N3

SON3
SIN3
S2N2
S3N3

A = -

W,
Data hasil pengamata J-masing perlakuan dianalisa secara

statistik. Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji

lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5 %.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan lahan tempat penelitian

Lahan yang digunakan dalam penelitian ini dengan ukuran 15 x 5 meter.

Kemudian lahan di bersihkan dari rumput dan sampah-sampah yang terdapat

2.

a.

Pekanbaru.
d. Tanah top soil
Penelitian ini menggunakan media tanah Top soil yang diperoleh dari Desa
Pangkalan, Pasir Putih Siak Hulu, Kabupaten Kampar.
3. Pengisian polybag
Tanah untuk media tanam adalah top soil yang diambil dari pasir putih.

Tanah diambil dengan kedalaman 0-30 cm dan dibersihkan dari sampah yang ada,
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kemudian tanah dimasukan kedalam polybag dengan ukuran 30 x 45 cm. polybag
diisi dengan tanah top soil sebanyak 2/3 bagian polyag
4. Persemaian

Penyemaian benih dilakukan dengan cara benih seledri direndam terlebih

n_dimasukan kedalam
polibag.h
benih
dipindahke
helai. ‘
5. Pemasanga * ‘
Pem LS os ‘j ‘ 'H :.' ebelum per 5 perlakuan pada
setiap satus l : Dut) percobaan
(Lampiran mempermudah

dalam pembe

6. Pemberian

dilakukan pada umur 21 hari setelah tanam. Adapun air cucian beras yang
digunakan adalah air cucian beras gabungan bilasan pertama dan bilasan
kedua. Kosentrasi perlakuan yaitu SO = Tanpa pemberian air cucian beras, S1 =
Pemberian air cucian beras (10 ml/l), S2 = Pemberian air cucian beras (20
ml/l), S3 = Pemberian air cucian beras (30 ml/l). Perlakuan 1 diberikan

sebanyak 100 ml/polybag dan perlakuan 2  diberikan sebanyak 150

ml/polybag.
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b. Pemberian Pupuk NPK organik
Pemberian Pupuk NPK organik di lakukan 1 kali saat tanam 14 hari dengan
cara di tugal sesuai dengan perlakuan masing-masing yaitu NO = Tanpa

pemberian NPK organik, N1 = Pemberian NPK organik 2,7 g/tanaman ( 300

dipersemai C . C erta bebas dari
hama dan lubang tanam
sedalam 10 engan menekan
pada tanah
8. Pemeliharas

a.

Penyiangan
Penyiangan dilakukan dengan interval seminggu sekali, penyiangan pertama
dilakukan sebelum tanaman dipindahkan ke polybag besar dengan cara
mencabut gulma yang tumbuh di dalam polybag menggunakan tangan dan
gulma yang tumbuh disekitar area penelitian menggunakan cangkul.
Penyiangan dilakukan saat tanaman berumur 14 hst dengan interval 7 hari

sekali sampai tanaman berumur 70 hst. Tujuan dari penyiangan gulma adalah
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untuk menghindari inang hama penyakit dan terjdinya kompetisi antara
tanaman dan gulma baik itu kompetisi air, unsur hara, cahaya dan ruang.

Gulma yang terdapat diareal penelitian yaitu bayam duri (Amarantus sp.), dan

rumput teki (Cyperus roduntus).

penyemprotan dithane m-45 dengan dosis 3 g/l air, jika ada gejala terserang
9. Panen

Pemanenan seledri dilakukan setelah tanaman berumur 90 hari setelah
tanam (HST) atau tanaman mencapai kreteria panen. Tinggi batang seledri yang
siap panen yaitu 15 cm diukur dari permukaan tanah, jumlah anakan banyak,

batang sudah tua serta ditandai dengan banyaknya daun pada tanaman seledri.

Pemanenan dilakukan dengan cara mencabut tanaman samapai keakarnya.
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E. Parameter Pengamatan
1. Tinggi Tanaman (cm)
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan secara periodeik sebanyak 3 kali

dimulai pada umur 14, 21 dan 28 hst dengan menggunakan penggaris. Tanaman

diukur mulai dari ndar diata h sampai ujung daun

“\ “ﬂ'ﬁ%‘-‘“ .Q jikan dalam

Pengamatan terhadap berat basah pertanaman sampel dilakukan diakhir
penelitian. Caranya dengan membongkar tanaman, kemudian dibersihkan dari
media tumbuh dan dicuci secara bersih selanjutnya dilakukan penimbangan. Data

yang diperoleh dianalisis secara statistic dan disajikan dalam tabel.
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5. Volume Akar (cm?)
Volume akar diukur dengan memasukan akar tanaman kedalam gelas ukur

berisi air serta menghitung kenaikan volume air dalam gelas ukur tersebut. Data

yang diperoleh dianalisis secara statistic serta disajikan dalam bentuk tabel.




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman seledri setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran) menunjukkan bahwa interaksi pemberian air cucian
beras dan NPK organik tidak nyata terhadap tinggi tanaman. Namun pengaruh
utama air cucian beras dan NPK Organik nyata terhadap tinggi tanaman seledri.
Rata-rata hasil pengamatan ‘tinggi tanaman setelahs dilakukan uji lanjut Beda
Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 % dapat dilihat Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman seledri pada pemberian air cucian beras dan
NPK Organik (cm)

Air cucian NPK Organik (g/tanaman) Rerata
beras (mi/l) 0 (NO0) 2,7 (N1) 54(N2) 8,1(N3)
0 (S0) 21,80 22,43 23,27 24,40 22,98 b
10 (S1) 23,20 22,97 23,27 24,23 23,42 b
20 (S2) 24,80 25,70 24,83 25,00 25,08 a
30 (S3) ) ¢ 24,98 o 29,37 26,27 a
Rerata 23,79 b 24,02 24,18 ab 28482

KK = 6,06% BNJSdan N = 1,64

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Pada Tabel 2. memperlihatkan bahwa pengaruh utama air cucian beras
nyata terhadap tinggi taaman seledri, dimana perlakuan air cucian beras terbaik
terdapat pada S3 (Konsentrasi 30 ml/l) dengan rerata 26,27 cm yang tidak berbeda
nyata dengan perlakuan S2 (Konsentrasi 20 ml/l) namun berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Sedangkan tinggi tanaman terendah terdapat pada perlakuan SO
yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan S1 namun berbeda nyata denga
perlakuan lainnya.

Tinggi tanaman seledri pada perlakuan S3 lebih baik dari perlakuan

lainnya lainnya karena nutrisi yang terkandung dalam air cucian beras
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meningkatkan tinggi tanaman. Pendapat ini didasarkan atas penjelasan yang
dikemukakan oleh Bahar (2016), bahwa air cucian beras mengandung banyak
nutrisi yang terlarut di dalamnya, diantaranya yaitu: 70% vitamin B3, 90%
vitamin B6, 50% mangan, 60% zat besi, dan 80% vitamin B1 yang berfungsi
merangsang pertumbuhan  serta._metabolisme  akar, serta 50% fosfor yang
merupakan unsur hara makro yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Dengan
demikian, maka pada hasil ini-dapat dikatakan. bahwa air cucian beras memiliki
pengaruh yang paling besar terhadap pertambahan tinggi tanaman dibandingkan
dengan tanaman yang tidak diberikan air cucian beras.

Menurut Mahmudah, Koesriharti dan Nawawi (2017), menjelaskan bahwa
untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman yang baik dapat tercapai bila unsur
hara yang dibutuhkan dalam pertumbuhan dan perkembangan berada dalam
bentuk tersedia, seimbang dan dalam konsentrasi yang cukup dan optimum serta
didukung oleh faktor lingkungannya. Pertumbuhan tinggi-dari suatu tanaman
terjadi karena adanya peristiwa pembelahan dan perpanjangan sel yang
didominasi pada ujung pucuk tanaman tersebut. Penambahan bahan organik yang
mengandung N akan'mempengaruhi kadar N total, dapat membantu mengaktifkan
sel-sel tanaman dan mempertahankan jalannya proses fotosintesis yang pada
akhirnya mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman. Karena kekurangan unsur
nitrogen dapat mengakibatkan tanaman seledri menjadi kerdil, perkembangan akar
terhambat dan apabila kelebihan nitrogen akan menyebabkan kekurangan
karbohidrat akibat asimilat nitrogen (Harjadi, 2000 dalam Anggraini 2017).

Pada Tabel 2 juga menunjukkan bahwa pengaruh utama perlakuan NPK
Organik memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap tinggi tanaman seledri,

dimana perlakuan terbaik pada pemberian NPK Organik 8,1 g/tanaman dengan
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rerata 25,75 cm yang tidak berbeda nyata dengan N2 namun berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Hal ini diduga dosis NPK Organik yang diberikan tersedia
dalam jumlah yang optimal, seimbang dan telah mampu mensujlai unsur hara
untuk meningkatkan tinggi tanaman seledri.

Peranan pupuk organik. mampu_memperbaiki kondisi tanah seperti
menggemburkan tanah serta menyediakan unsur hara bagi pertumbuhan tanaman.
Menurut Kresnatita, Koesriharti-dan, Santose (2013), Kondisi tanah yang baik
akan menciptakan lingkungan tumbuh yang sesuai bagi pertumbuhan tanaman.
sehingga pertumbuhan tanaman menjadi optimal.

NPK organik mengandung unsur hara N, P, dan K yang sangat dibutuhkan
oleh tanaman, berfungsi memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah sehingga
dapat memacu fisiologis dan pertumbuhan vegetatif berlangsung secara optimal
karena jumlah energi yang dihasilkan dari proses fotosintesis dapat mendorong
pemanjangan meristem ujung tanaman untuk mengoptimalkan tinggi tanaman
seledri.

Hasil penelitian Astuti (2020), menunjukkan bahwa pengaruh utama NPK
organik nyata terhadap tinggi tanaman seledri. Dimana perlakuan terbaik terdapat
pada P3 (Dosis NPK organik. 7,4 ‘g/tanaman). Berdasarkan hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis NPK organik yang diberikan
dapat memenuhi kebutuhan unsur hara N, P, dan K yang dibutuhkan oleh tanaman
seledri. Lingga dan Marsono (2013), menyebutkan bahwa unsur nitrogen sangat
penting untuk pertumbuhan vegetatif tanaman karena dapat merangsang
pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya batang, cabang dan daun. Sedangkan

fosfor berperan untuk mempercepat pertumbuhan tanaman muda menjadi tanaman
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dewasa. Menurut Hardjowigeno (2010), kalium merupakan unsur yang berperan
dalam memicu tinggi pada tanaman.
Cahyono (2014) menyatakan bahwa pertumbuhan vegetatif tanaman

sangat memerlukan unsur Nitrogen, Kalium dan Fosfor serta unsur lain dalam

jumlah yang c i untuk mendukung
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Gambar 1. Grafik pengaruh utama pemberian air cucian beras terhadap tinggi
tanaman seledri

Berdasarkan Gambar 1. terlihat bahwa tinggi tanaman seledri terus

mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya umur tanaman. Pemberian
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air cucian beras terlihat dapat meningkatkan tinggi tanaman dibanding dengan
tanpa pemberian perlakuan. Hal ini dikarenakan pada fase tersebut bahan asimilasi
hasil fotosintesis sepenuhnya masih dimanfaatkan untuk pertumbuhan vegetatif

tanaman seledri. Unsur nitrogen (N) merupakan unsur yang paling berperan

w
o

N
(6)]

B

N

c 20

©

£ ——S0
S 15

S -&-51
% 10 —h—S2
F 5 —=<S3

o

tanaman seledri karena semakin banyak pupuk organik yang diberikan maka akan
semakin baik bagi kesuburan tanah, baik kimia, fisika maupun biologi tanah.
Sesuai dengan pendapat Barianto, dkk (2011), yang menyatakan penggunaan
bahan organik sangat baik karena dapat memberikan manfaat bagi tanah maupun
tanaman. Bahan organik selain menambah unsur hara juga dapat meggemburkan

tanah, memperbaiki struktur tanah dan porositas tanah, meningkatkan daya ikat
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tanah terhadap air dan menyimpan air lebih lama sehingga tanaman dapat tumbuh
dengan normal.
B. Jumlah anakan (rumpun)

Hasil pengamatan terhadap jumlah anakan tanaman seledri setelah
dilakukan analisis‘ragam menunjukkan bahwa secara interaksi maupun utama
pemberian air cucian beras dan NPK organik nyata terhadap jumlah anakan
tanaman seledri. Rata-rata hasil pengamatan jumlah anakan setelah dilakukan uji
lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 % dapat dilihat Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata jumlah anakan tanaman seledri pada pemberian air cucian beras
dan NPK Organik (rumpun)

Air cucian NPK Organik (g/tanaman) Rerata
beras (ml/l) 0 (NO) 2,7 (N1) 5,4 (N2) 8,1 (N3)

0 (S0) S GIT 4,33 d-f 4,67 d-f 4,00 ef 4,17 c
10 (S1) 5,17 b-e 4,83 c-f 4,50 d-f BERADC A 5,17 Db
20 (S2) 4,50 d-f 5,33 b-e 6,17 be 567b-d 542b
30 (S3) 5,00 b-f 5,67 b-d 6,33 b 8,83 a 6,46 a
Rerata 459 c 5,04 bc 542b 6,17 a

KK =9,13% /BNJSdan N=0,54 BNJSN =147

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh-hurufkecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Pada Tabel /3. Memperlihatkan bahwa secara Interaksi kombinasi
perlakuan air cucian beras dan NPK Organik nyata terhadap jumlah anakan
tanaman seledri. Jumlah anakan terbaik diperoleh dari kombinasi perlakuan S3N3
(Konsentrasi air cucian beras 30 ml/l dan dosis NPK Organik 8,1 g/tanaman)
nyata menghasikan jumlah anakan terbanyak dengan rerata 8,83 rumpun yang
berbeda nyata dengan kombinsi perlakuan lainnya. Jumlah anakan terendah
diperoleh dari kombinsi perlakuan SONO dengan rerata jumlah anakan 3,67
rumpun yang tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan SON1, SON2,
SON3, SIN1, SIN2, S2NO, dan S3NO namun berbeda nyata dengan kombinsi

perlakuan lainnya.
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Banyaknya jumlah anakan tanaman seledri pada kombinasi perlakuan
S3N3 (Konsentrasi air cucian beras 30 ml/l dan dosis NPK Organik 8,1
g/tanaman) disebabkan pemberian air cucian beras dan NPK Organik merupakan
dosis yang tepat dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman seledri. Selain
mampu memperbaiki “sifat fisik, kimia._.dan biologi »tanah juga mampu
menyumbangkan unsur hara pada tanaman seledri berupa hara makro, sehingga
menghasilkan jumlah anakan yang ‘banyak. Kombinasi perlakuan S3N3 dapat
menghasilkan anakan terbanyak yaitu 8,83 rumpun anakan. Apabila dibandingkan
dengan jumlah anakan pada deskripsi tanaman seledri jumlah anakan berkisar 6-9
rumpun, maka diketahui bahwa tanaman seledri pada penelitian ini telah mampu
mencapai jumlah anakan yang sesuai dengan deskripsi tanaman. Hal ini
disebabkan unsur hara yang diperlukan sudah tersedia dalam bentuk yang dapat
diserap oleh tanaman. Tanaman akan tumbuh subur bila unsur hara yang
dibutuhkan tersedia dalam sbentuk yang dapat, diserap tanaman sesuai dengan
tingkat kebutuhannya dan juga dipengaruhi oleh bantuk dan sifat dari media
tumbuh tanaman. Apabila media gembur, remah, memiliki aerase dan draenase
yang baik akan mendukung akar tanaman seledri.menyerap unsur hara yang
tersedia dengan sempurna.

Air cucian beras mengandung banyak nutrisi yang terlarut didalamnya
diantaranya adalah 80% vitamin B1, 70% vitamin B3 , 90% vitamin B6, 50%
mangan, 50% fosfor, 60% zat besi (Nurhasanah, 2011 dalam Bahar, 2016).
Sedangkan menurut hasil penelitian Wulandari et.al (2011), hasil analisis
kandungan air cucian beras putih adalah N 0,015%, P 16,306%, K 0,02%, Ca
2,944%, Mg 14,252%, S 0,027%, Fe 0,0427% dan B1 0,043%. Air cucian beras

putih memiliki kandungan unsur hara nitrogen, fosfor, magnesium, dan sulfur
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yang lebih tinggi dibanding air cucian beras merah. Air cucian beras mengandung
zat pengatur tumbuh lengkap dan berfungsi memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah sehingga dapat memacu fisiologis dan pertumbuhan vegetatif
berlangsung secara optimal karena jumlah energi yang dihasilkan dari proses
fotosintesis dapat«mendorong-pembentukan_akar dan batang serta pembentukan
cabang akar dan batang dengan menghambat dominasi apical dan
pembentukan daun muda (Bahar-2016).

Pemberian pupuk NPK organik dapat membantu pertumbuhan tanaman
seledri dalam memenuhi unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Dengan pemberian
dosis yang tepat dapat meningkatkan jumlah anakan pada tanaman seledri.
Pemberian N, P dan K menyebabkan tanah lebih subur, karena nitrogen memiliki
manfaat bagl tanaman yaitu memacu pertumbuban daun dan anakan, serta
terbentuknya akar. Semakin terpenuhi konsentrasi nutrisi yang dibutuhkan maka
akan berpengaruh baik terhadap pertumbuhan (Suribno, 2018). Menurut hendrika,
Rahayu dan Mulyaningsih (2017), fosfor dibutuhkan untuk merangsang
pertumbuhan akar, mempercepat dan meningkatkan pertumbuhan tanaman muda
pada tanaman dewasa. Sedangkan kalium diperlukan untuk membantu
membangun protein dan karbohidrat. dan. berperan dalam memperkuat tubuh
tanaman dengan menciptakan pertumbuhan anakan yang lebih banyak.

C. Jumlah pelepah daun (helai)

Hasil pengamatan terhadap jumlah pelepah daun tanaman seledri setelah
dilakukan analisis ragam menunjukkan bahwa secara interaksi maupun utama
pemberian air cucian beras dan NPK organik nyata terhadap jumlah pelepah daun
tanaman seledri. Rata-rata hasil pengamatan jumlah pelepah daun setelah

dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 % dapat dilihat Tabel 4.
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Tabel 4. Rata-rata jumlah pelepah daun tanaman seledri pada pemberian air
cucian beras dan NPK Organik (rumpun)

Air cucian NPK Organik (g/tanaman) Rerata
beras (mI/) 0 (NO) 2,7 (N1) 5,4 (N2) 8,1 (N3)
0 (S0) 10,83 15,50 h 18,17 gh 17,33 gh 15,46 d
10 (S1) 16,17gh  1867fh 20,33e-g  2317d-f  19,58¢
20 (S2) 19,83 f-h. 22,83 d-f 24,50 c-e 28,33 bc 23,88 Db
30 (S3) 24,67c-e 27,17b-d 31,33Db 36,17 a 29,83 a
Rerata 17,88d 21,04 ¢ 23,58 b 26,25 a

KK=6,87% BNJSdanN=1,69 BNJSN =464
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%

Pada Tabel 4. memperlihatkan bahwa interaksi-pemberian-air cucian beras
dan NPK organik berpengaruh nyata terhadap jumlah pelepah daun seledri.
Dimana jumlah pelepah daun terbanyak terdapat pada kombinasi perlakuan S3N3
(Konsentrasi air cucian beras 30 ml/l) dan Dosis NPK Organik 8,1 g/tanaman)
dengan rata-rata jumlah pelepah daun seledri 36,17 helai yang berbeda nyata
dengan kombinasi perlakuan lainnya. Sedangkan jumlah pelepah daun terendah
didapat dari kombinasi perlakuan SONO (Tanpa pemberian air cucian beras dan
NPK organik) dengan rata-rata jumlah pelepah seledri yaitu 10,83 helai yang
berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya.

Air cucian beras dan NPK organik yang diberikan telah memenuhi unsur
hara dalam jumlah yanag optimal dan seimbang, dapat saling mendukung untuk
meningkatkan jumlah pelepah daun tanaman seledri dalam mensuplai unsur hara
yang dibutuhkan oleh tanaman seledri. Unsur hara makro dan mikro yang
terkandung pada air cucian beras dan NPK organik mampu meningkatkan
kesuburan tanah, karena bahan organik tersebut berfungsi memperbaiki sifat fisik,
kimia, dan biologi tanah. Sehingga mampu membantu pertumbuhan dan

perkembangan tanaman dan terpenuhinya unsur hara yang dibutuhkan oleh
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tanaman sehingga laju pertumbuhan dan perkembangan tanaman akan berproses
dengan baik.

Rosmankan (2011) menyatakan bahwa unsur hara yang tersedia dalam
media tanam yang mampu diserap oleh tanaman dengan jumlah yang tepat dan
seimbang mampu.meningkatkan.pertumbuhan.vegetatif dan generative tanaman.

Pada perlakuan tanpa pemberian air cucian beras dan NPK Organik
menunjukkan -bahwa jumlah -pelepah: daun, yang lebih sedikit dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan tanaman tidak mendapatkan
asupan unsur-hara yang cukup, akibatnya pertumbuhan dan perkembangan
tanaman terhambat, serta proses diferensiasi sel juga akan terhambat untuk
memperoleh pelepah daun yang baru.

Air beras merupakan limbah cair yang dihasilkan® sebelum proses
memasak atau menanak nasi. Air beras masih banyak mengandung nitrogen
(0,015), fosfor (16,306), kalium (0,02), kalsium, (2,944), magnesium (14,252),
sulfur (0,027), besi (0,0427), vitamin B1 (0,043). Proses fisiologis air beras dalam
pertumbuhan tanaman yaitu sulfur dalam metabolisme tanaman memiliki peran
dalam sintesis protein dan bagian dari asam aming. sistein, biotin dan thiamin.
Sulfur membantu stabilisasi struktur' protein, membantu sintesis minyak dan
pembentukan klorofil, serta mengurangi terjadinya serangan penyakit pada tubuh
tanaman. Fosfor merupakan penyusun asam amino, koenzim NAD, NADP dan
ATP, aktif dalam pembelahan sel dan merangsang pertumbuhan biji dan
pembungaan. Magnesium merupakan unsur esensial penyusun klorofil serta
berperan sebagai kofaktor dalam sebagian besar enzim yang menggiatkan proses
fosforilasi, sebagai jembatan antara struktur pirofosfat dari ATP dan ADP dan

molekul enzim dan menstabilkan partikel dalam konfigurasi untuk sintesis
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protein. Kalsium merupakan penyusun dinding sel, yang berperan dalam
pemeliharaan integritas sel dan permeabilitas membran (Wulandari, Muhartini
dan Trisnowati, 2011).

Unsur hara yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan daun adalahNitrogen. Fahruddin (2011);. menyatakan bahwa
jumlah pelapah daun dipengaruhi oleh unusr hara N, P dan K yang ada didalam
tanah. Semakin tinggi dosis_pupuk yang diberikan maka kandungan unsur hara
yang diterima oleh tanaman semakin tinggi, hamun pemberian dengan dosis yang
berlebihan justru dapat menimbulkan pertumbuhan tanaman terhambat.

Ketersediaan nitrogen dalam media tumbuh akan mempengaruhi
pertumbuhan tanaman secara keseluruhan karena nitrogen merupakan unsur
penyusun molekul penting pada tanaman, diantaranya protein, hormon, dan
klorofil, Adapun kalium mempengaruhi pertumbuhan melalui osmoregulasi dan
aktifasi enzimenzim terutama enzim pada proses fotosintesis dan respirasi
(Hopkins dan Humer, 2011). Hasil proses fotosintesis digunakan oleh tanaman
untuk aktifitasnya, dan sebagian disimpan sebagai cadangan makanan.

Pertumbuhan™ jumlah  pelepah merupakan. . bagian dari pertumbuhan
vegetative yang paling banyak. membutuhkan unsur nitrogen. Menurut Balai
Penelitian Pertanian Lahan Rawa 2015) menyebutkan bahwa unsur nitrogen
berperan dalam pertumbuhan vegetatif tanaman, memberikan warna pada
tanaman dan mendorong pertumbuhan organ-organ yang berkaitan dengan
fotosintesis. Nitrogen berfungsi menyusun protein, asam nukleat, nukleotida dan
klorofil pada tanaman, sehingga dengan adanya unsur nitrogen dapat

mempercepat pertumbuhan pelepah daun dan tanaman seledri. Menurut Sutedko
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(2011), bahwa ketersediaan unsur hara yang diserap oleh tanaman merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman.

NPK Organik mengandung unsur hara lengkap yang sangat esensial bagi
pertumbuhan suatu tanaman. Unsur hara N, P, dan K yang seimbang dalam
tanaman inilah yang kemudian_secara bersama-sama ‘dan saling berkaitan
mempengaruhi proses metabolisme tanaman terutama diferensiasi. sel untuk
menghasilkan batang baru. Sebab- diferensiasi tidak akan berlangsung dengan baik
apabila sumber energi (Unsur hara) tidak terpenuhi.

D. Berat basah ekonomis (g)

Hasil pengamatan terhadap berat basah ekonomis tanaman seledri setelah
dilakukan analisis ragam menunjukkan bahwa secara interaksi maupun utama
pemberian air-cucian beras dan NPK organik nyata terhadap berat basah
ekonomis tanaman seledri. Rata-rata hasil pengamatan jumlah pelepah daun
setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 % dapat dilihat
Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata berat basah ekonomis tanaman seledri pada pemberian air
cucian beras dan NPK Organik (g)

Air cucian NPK Organik (g/tanaman) Rerata
beras (ml/) 0 (NO) 2,7 (N1) 5,4 (N2) 8,1 (N3)
0 (S0) 14,45 h 20,77 t-h 27,49 d-f  26,02e-g 22,18d
10 (S1) 19,00 gh 24,17 e-g 29,27c-e 31,42b-e 2596¢C
20 (S2) 24,67 e-g 28,33 d-f 34,00b-d 38,97b 31,49b
30 (S3) 28,00 d-f 27,87 d-f 36,37 bc 52,98 a 36,30 a
Rerata 21,53 d 25,29 ¢ 31,78 b 37,35a

KK=9,08% BNJSdanN=292 BNJSN =38,01

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Pada Tabel 5 menunjukkan secara interaksi maupun utama air cucian beras
dan NPK Organik berpengaruh nyata terhadap berat basah ekonomis tanaman

seledri. Kombinasi perlakuan terbaik terdapat pada S3N3 (Konsentrasi air cucian
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beras 30 ml/l dan dosis NPK Organik 8,1 g/tanaman) dengan rerata berat
ekonomis 52,98 g dan berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya.
Sedangkan berat ekonomis terendah terdapat pada kombinasi perlakuan SONO
(tanpa pemberian air cucian beras dan NPK Organik) dengan rerata 14,45 yang
tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan SON1 dan.S1NO namun berbeda
nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya.

Berat basah ekonomis terberat pada 'kembinasi perlakuan air cucian beras
dan NPK organik S3N3, diduga berat basah ekonomis dipengaruhi oleh asupan
hara yang diterima tanaman. Melalui pemberian air cucian beras yang
mengandung unsur hara makro, mikro, vitamin, mineral dan asam-asam organik,
dan zat pengatur tumbuh seperti auksin, giberelin, sitokinin dan Nitrogen, Fosfor
dan kalium serta dengan kombinasi NPK Organik yang mengandung unsur hara
esensial yang beperan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman
merupakan dosis yang tepat.sehingga unsur hara;dalam keadaan yang seimbang
dan dapat memberikan respon yang baik terhadap perbaikan kondisi tanah yang
digunakan untuk media tanam, serta dapat merubah kondisi tanah menjadi lebih
subur.

Peningkatan hasil tanaman seledri didukung oleh pertumbuhan generatif
pada tanaman seledri yang meliputi berat basah ekonomis. Perbedaan berat basah
ekonomis yang dihasilkan pada masing-masing perlakuan berbeda sehingga
kemampuan tanah untuk menjadi subur juga berbeda sehingga akar menyerap
unsur hara dalam jumlah yang berbeda dan menghasilkan berat basah ekonomis
yang berbeda pula.

Kebutuhan unsur hara makro dan mikro yang cukup akan menyebabkan

pertumbuhan dan produksi tanaman optimal karena hara tersebut diangkut dan
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dibawa oleh air serta difungsikan ke seluruh organ tanaman guna untuk
meningkatkan berat dan pembesaran buah. Ichsan (2016) menjelaskan dosis
pupuk yang tepat akan meningkatkan produksi tanaman yang optimal karena hara
akan menjadi tersedia bagi tanaman. Hal ini serupa dengan yang diungkapkan
oleh Hanisar dan-Bahrum (2015) bahwa bertambahya bobot tanaman merupakan
akibat dari suplai unsur hara yang diberikan pada tanaman tersebut.

Menurut Indriyani dkk,-(2011) menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman
sangat dipengaruhi. oleh tingkat kesuburan tanah.” Semakin" tinggi tingkat
kesuburan tanah maka ketersediaan hara yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh
dan berkembang akan terpenuhi. Dengan demikian pertumbuhan dan
perkembangan tanaman dapat terjadi karena proses metabolism dalam tubuh
tanaman menjadi lancar.

Prawinata (2001) dalam Suribno (2018), menyatakan berat basah
ekonomis suatu tanaman menyatakan komposisi, hara dalam jaringan tanaman
dengan mengikut sertakan kandungan air, dimana 70 % dari berat basah tanaman
hidup terdiri dart air sebagal penyusun dan penambah berat. Tanaman dipengaruhi
oleh bentuk dan fisik dari tanah atau media tumbuh yang mendukung, semakin
baik tekstur dan strukturnya maka tanaman akan mudah menyerap hara serta
pemanfaatan hara tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman
berjalan dengan optimal.

Untuk mencapai berat ekonomis yang optimal, tanaman masih
membutuhkan banyak energi maupun unsur hara agar peningkatan jumlah
maupun ukuran sel dapat mencapai optimal serta adanya peningkatan kandungan
air tanaman yang optimal pula. Dengan pemberian NPK organik dapat

meningkatkan kandungan unsur hara N, P, dan K tersedia didalam tanah. Karena
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unsur N berfungsi dalam merangsang akar, batang dan daun sebagai zat penyusun
klorofil, penyusun protoplasma dalam tubuh tanaman, unsur P berfungsi memacu
pertumbuhan akar dan batang, merangsang pembentukan titik tumbubh,
meningkatkan pembentukan karbohidrat, protein asam dan unsur K sendiri
membantu dalam proses fotosintesa, pengangkutan hasil asimilasi.

Pemberian pupuk NPK organik selain menyumbangkan hara pada tanaman
seledri juga mampu meningkatkan’ kesuburan . tanah, sehingga akar tanaman
dengan baik menyerap hara yang dibutuhkan dalam pertumbuhan dan
perkembangan  tanaman. Banyaknya serapan- hara mampu meningkatkan
pertumbuhan generative tanaman sehingga menghasilkan berat basah ekonomis
yang tinggi.

E. Volume akar (cm?)

Hasil pengamatan terhadap volume akar tanaman seledri setelah dilakukan
analisis ragam menunjukkan, bahwa secara interaksi_maupun utama pemberian
volume akar air cucian beras dan NPK organik nyata terhadap volume akar
tanaman seledri. Rata-rata hasil pengamatan jumlah pelepah daun setelah
dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 % dapat dilihat Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata volume akar tanaman Seledri pada pemberian air cucian beras
dan NPK Organik (cm®)

Air cucian NPK Organik (g/tanaman) Rerata
beras (ml/) 0 (NO) 2,7 (N1) 5,4 (N2) 8,1 (N3)
0 (S0) 8,50 | 10,67 i-1 13,00 h-k 16,33 e-h 12,13 ¢
10 (S1) 10,33 j-I 9,83kl 14,33 f-i 19,33 c-e 13,46 c
20 (S2) 13,67 g-j 17,33 e-g 19,67c-e 21,17cd 17,96 b
30 (S3) 17,50 d-f 23,00 bc 25,50 b 30,17 a 24,04 a
Rerata 12,50 d 15,21 c 18,13 b 21,75 a

KK=7,27% BNJSdanN=1,36 BNJSN=3,74

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.
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Pada Tabel 6 menunjukkan secara interaksi maupun utama air cucian beras
dan NPK Organik berpengaruh nyata terhadap volume akar tanaman seledri.
Kombinasi perlakuan terbaik terdapat pada S3N3 (Konsentrasi air cucian beras 30
ml/I dan dosis NPK Organik 8,1 g/tanaman) dengan rerata volume akar 30,17 cm®
dan berbeda nyata:dengan kombinasi perlakuan lainnya. Sedangkan volume akar
terendah terdapat pada kombinasi perlakuan SONO (tanpa pemberian air cucian
beras dan NPK Organik) dengan-rerata-8/50 cm?’ yang tidak berbeda nyata dengan
kombinasi perlakuan SON1 dan SINO namun berbeda nyata dengan kombinasi
perlakuan lainnya.

Besarnya volume akar pada kombinasi perlakuan S3N3 pemberian air
cucian beras yang dikombinasikan dengan NPK Organik mampu meningkatkan
kesuburan tanah sehingga perakaran pada tanaman mampu berkembang dengan
baik. Selain itu kandungan hara pada air cucian beras dan NPK Organik mampu
menyumbangkan hara pada-pertumbuhan dan perkembangan akar pada tanaman
seledri.

Hardjowigeno (2010), menambahkan bahwa pemberian pupuk organik selain
menambah unsur hara, dapat pula memperbaiki struktur tanah, meningkatkan
kapasitas tukar kation, ‘menambah’. kemampuan tanah menahan air dan
meningkatkan kegiatan biologi tanah. Bahkan pada beberapa tanah masam, dapat
meningkatkan pH tanah.

Air cucian beras dan NPK Organik berpengaruh besar terhadap
pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman seledri karena dapat memperbaiki
agregat-agregat dan daya serap air tanah sehingga dapat mempercepat
perkembangan dan pertumbuhan akar. Syahri, (2020) mengemukakan bahwa

unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman apabila selalu tersedia maka akar akan
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berkembang dengan baik dan menambah jumlah cabangnya, semakin banyak
jumlah akar maka tanaman dapat tumbuh secara optimal. Mulyani (2011),
mengemukakan bahwa perkembangan akar sangat ditentukan oleh ketepatan dosis
pemberian pupuk dan konsentrasi yang diberikan. Semakin tepat dosis yang
diberikan maka perkembangan.akar semakin.baik dan menghasilkan akar dalam
jumlah yang banyak:

Perkembangan akar . tanaman |Sangat. tergantung pada translokasi
karbohidrat dari akar ke bagian tanaman, sehingga rasio tajuk akar meningkat dan
pemanjangan - akar terjadi karena tanmaan mencari bagian media yang
mengandung nutrisi yang tinggi sehingga dapat menjamin kehidupannya.

Volume akar dipengaruhi pengambilan air oleh tanmaan. Penyerapan air
dan unsur haratanaman dipengaruhi oleh beberapa diantaranya yaitu sifat genetic
tanaman dan kondisi lingkungan. Faktor lingkungan yang mempengaruhinya
adalah iklim, suhu dan media tanam. Air sangat berpengaruh-dalam merangsang
pergerakan akar karena selalu bergerak menuju air sehingga ketersediaan air akan
meningkatkan pertumbuhan akar menjadi lebih optimal.

Prihastanti (2011), sifat-sifat tanah dan tingkat ketersediaan unsur hara
menentukan pertumbuhan dan perkembangan perakaran tanaman. Sifat medium
tanah yang baik akan mampu meningkatkan sebaran, pemanjangan dan
kekompakan perakaran tanaman sehingga serapan hara serta pembentukan
asimilat menjadi tinggi yang kemudian dimanfaatkan kembali oleh akar tanaman
untuk memacu pertumbuhan dan perkembangan perakaran agar lebih baik.
Menurut Suparta (2012), bahwa sebaran, pemanjangan dan jumlah serta

kekompakan akar juga akan memengaruhi peningkatan volume akar.
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F. Akar terpanjang

Hasil pengamatan terhadap volume akar tanaman seledri setelah dilakukan
analisis ragam menunjukkan bahwa secara interaksi maupun utama pemberian
volume akar air cucian beras dan NPK organik nyata terhadap volume akar
tanaman seledri..«Rata-rata “hasil pengamatan® jumlah pelepah daun setelah
dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 % dapat dilihat Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata panjang akar. tanaman seledri pada pemberian air cucian beras
dan NPK Organik (cm°®)

Air cucian NPK Organik (g/tanaman)
8?573 ONO)  27(N1) 54(N2) 81 (N3) Rerata
0 (S0) 1050e  1250de  13,00de  1417cd  1254c

10 (S1) 12,17 de 13,33c-e 14,20 cd 14,83 b-d° 13,63 bc
20 (S2) 13,67 c-e 14,17 cd 15,33 b-d 14,50 b-d 14,42 b
30 (S3) 15,50 b-d 16,83 bc 17,83 b 24,17 a 18,58 a
Rerata 12,96 c 14,21 bc 15,09 b 16,92 a

KK =7,98% BNJ.Sdan N =1,31 BNJSN = 3,59
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Pada Tabel 7 menunjukkan. secara interaksi'maupun utama air cucian beras
dan NPK Organik berpengaruh nyata terhadap panjang akar tanaman seledri.
Kombinasi perlakuan terbaik terdapat pada S3N3 (Konsentrasi air cucian beras 30
ml/l dan dosis NPK Organik 8,1 g/tanaman) dengan rerata panjang akar 24,17 cm
dan berbeda nyata dengan kombinasi.perlakuan lainnya. Sedangkan panjang akar
terendah terdapat pada kombinasi perlakuan SONO (tanpa pemberian air cucian
beras dan NPK Organik) dengan rerata 10,50 cm yang tidak berbeda nyata dengan
kombinasi perlakuan SON1, SON2, SINO, SIN1 dan S2NO namun berbeda nyata
dengan kombinasi perlakuan lainnya.

Air cucian beras mengandung banyak nutrisi, hara makro dan mikro
primer dan juga mengandung berbagai zat pengatur tumbuh yang dibutuhkan

tanaman dalam pembentukan akar, serta mampu memperbaiki sifat fisik tanah.
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Sedangkan NPK Organik mengandung unsur hara makro primer untuk
pertumbuhan tanaman seledri.

Unsur hara nitrogen, fospor, dan kalium selalu dibutuhkan dalam setiap
fase pertumbuhan tanaman. Unsur P sangat berperan dalam perkembangan akar
tanaman sehingga® pemberian.dosis dan konsentrasi- yang. cukup memberikan
pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman seledri menjadi lebih baik dan
menghasilkan akar yang panjang: Namun-pada, pemberian yang tidak tepat akan
mengurangi ketersediaan hara, perbaikan kualitas tanah dan ketersediaan air yang
mengakibatkan  serapan hara terhambat, akibatnya pertumbuhan dan
perkembangan tanaman seperti perkembangan akar akan terhambat.

Unsur P yang terkandung dalam air cucian beras dan NPK Organik
mampu menciptakan kondisi yang lebih baik pada tanah sehingga pertumbuhan
dan perkembangan akar seledri menjadi baik. Menurut Kartika, Gani dan
Kurniawan (2013) peranan~P_pada tanaman dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman muda menjadi dewasa, membentuk akar, mempercepat pembungaan dan
pemasakan buah. Unsur P menyebabkan fotosintat yang dialokasikan ke buah,
sehingga ukuran buah menjadi lebih besar dan jumlah semakin banyak.

Pranata (2011) mengemukakan bahwa fosfor berguna untuk membentuk
akar, sebagai bahan dasar protein, mempercepat penuaan buah, memperkuat
batang tanaman, serta meningkatkan hasil biji-bijian dn umbi-umbian. Selain itu,
fosfor juga berfungsi untuk membantu proses asimilasi dan respirasi pada

tanaman sehingga meningkatkan hasil tanman.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan

JJJJJ

masih ada kecenderungan pening produksi dari penelitian yang telah

dilaksanakan.



RINGKASAN

Pertanian saat ini merupakan sektor yang dianggap tidak menarik lagi
untuk dilirik di Indonesia, dan hampir identik dengan kemiskinan. Dimulai dari
terjadinya penyempitan ‘lahan pertanian yang amat luat biasa, ledakan jumlah
penduduk yang membutuhkan pangan, angkatan kerja yang. membengkak,
produktivitas -kahan menurun drastic, terjadinya degradasi lahan, kebijakan
pemerintah’ yang tidak’berpihak pada sector pertanian, melambungnya harga
pupuk dan pestisida dan munculnya competitor-kempetitor baru dari luar negeri
yang siap melahap sector pertanian Indonesia, maka Inovasi dalam bidang
pertanian mutlak diperlukan agar pertanian tidak lagi hanya dipandang sebagai
alat pemenuhan kebutuhan pangan, namun juga dapat dikembangkan menjadi
sesuatu yang dapat mengangkat kesejahteraan petani.

Petani saat ini hanya melakukan kegiatan pertanian sebagai kebiasaan
(culture) sehingga masih gagap dengan adanya suatu perencanaan maupun strategi
untuk mengembangkan kegiatan pertanian mereka.Begitu pula yang terjadi pada
kelompok-kelompok “tani yang mengembangkan pertanian organic. Meskipun
permintaan masyarakat akan produk. pertanian organic menunjukan peningkatan
yang sangat pesat seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan
bahaya mengkonsumsi makanan yang mengandung bahan-bahan sintetik/kimia.

Pertanian Organik merupakan salah satu teknologi yang berwawasan
lingkungan. Pertanian organik dipahami sebagai suatu sistem produksi
pertanaman Yyang berazaskan daur ulang hara secara hayati (Sutanto,

2010).Perkembangan pertanian organik di Indonesia dimulai pada awal 1980-an
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yang ditandai dengan bertambahnya luas lahan pertanian organik, dan jumlah
produsen organik Indonesia dari tahun ke tahun.

Pupuk organik merupakan salah satu bahan yang sangat penting dalam
upaya memperbaiki kesuburan tanah, selain dapat menambah unsur hara pupuk
organik diketahui<juga mampu..memperbaiki.sifat fisika tanah.Salah satu jenis
pupuk organik yang dapat digunakan yaitu pupuk organik yang berasal dari air
cucian beras.Air cucian beras- putil, memiliki, kandungan unsur hara nitrogen,
fosfor, magnesium, dan sulfur yang lebih tinggi dibanding air cucian beras merah.

Kandungan nutrisi beras yang tertinggi terdapat pada bagian kulit ari. Saat
mencuci beras biasanya air cucian pertama akan berwarna keruh. Warna keruh
tersebut menunjukkan bahwa lapisan terluar dari beras ikut terkikis. (Alip, 2010
dalam Rahmadsyah, 2016). Kandungan air cucia beras adalah 80%
vitamin B1, 70% vitamin B3, 90% vitamin B6, 50% mangan, 50% fosfor, 60% zat
besi dan zat pengatur tumbuh. ZPT pada tanaman yang berperan merangsang
pembentukan akar dan batang serta pembentukan cabang akar dan batang dengan
menghambat dominasi apical danpembentukan daun muda (Bahar, 2016).
Wulandari et.al (2011), hasil analisis kandungan air.cucian beras putih adalah N
0,015%, P 16,306%, K 0,02%, Ca 2,944%, Mg 14,252%, S 0,027%, Fe 0,0427%
dan B1 0,043%. Air cucian beras putih memiliki kandungan unsur hara nitrogen,
fosfor, magnesium, dan sulfur yang lebih tinggi dibanding air cucian beras merah.

Berdasarkan diatas maka penulis ingin melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh air cucian beras dan NPK organik terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman seledri.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi

konsentrasi air cucian beras dan NPK Organik terhadap pertumbuhan serta hasil
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tanaman seledri, untuk mengetahui pengaruh utama kosentrasi air cucian beras
terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman seledri dan untuk mengetahui pengaruh
utama NPK Organik terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman seledri.

Penelitian ini telah dilaksanakan di UIRA Farm Agro Fakultas Pertanian

cucian beras 30 ml/I dan NPK Organik (S3N3). Pengaruh utama air cucian beras
nyata terhadap semua parameter pengamatan, perlakuan terbaik adalah
konsentrasi 30 ml/I air (S3). Pengaruh utama NPK Organik nyata terhadap sem

parameter pengamatan perlakuan terbaik adalah (N3) dosis 8,1 gram/tanamar..
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